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ABSTRAK 

 

Banyaknya industri di kabupaten Cilacap dapat memberikan efek negatif terhadap 

lingkungan, seperti timbulnya limbah hasil buangan yang dihasilkan oleh industri 

tersebut. Salah satu limbah yang dihasilkan yaitu limbah cair batik dengan jumlah 

volume yang besar. Oleh karena itu dibutuhkan koagulan alami untuk penurunan 

polutan yang terdapat pada limbah cair batik seperti biokoagulan selulosa dan 

biomembran selulosa dari limbah daun ketapang. Daun ketapang mengandung 

organic acid dan zat tannin yang tinggi dalam daun ketapang menjadikannya sebagai 

sumber selulosa yang baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

serbuk selulosa yang digunakan untuk membuat biokoagulan dan biomembran yang 

dikarakteristikan kadar air, gugus fungsi dan struktur permukaan yang digunakan 

untuk menurunkan kadar polutan pada limbah cair batik. Proses pembuatan 

biokoagulan selulosa yang dilakukan antara lain penghalusan daun ketapang hingga 

ukiran 100 mesh, sintesis biokoagulan selulosa yaitu proses delignifikasi dengan 

mencampurkan serbuk daun ketapang 1:10 dengan pelarut KOH 10% dan 15%. 

Proses hidrolisis dengan mencampurkan hasil delignifikasi 1:10 dengan pelarut HCl 

5%, 10%, dan 15%. Proses bleaching dengan mencampurkan hasil hidrolisis 1:10 

dengan pelarut NaOCl 9%. Analisis selulosa menggunakan metode Chesson 1981 

sehingga dihasilkan kadar selulosa terbaik yaitu sebesar 47,34%. Proses pembuatan 

selulosa biomembran antara lain, pencampuran serbuk selulosa terbaik yaitu melalui 

proses delignifikasi dengan pelarut KOH 15%, proses hidrolisis degan pelarut HCl 

15% dan proses bleaching dengan pelarut NaOCl 9% dicampurkan dengan larutan 

PVA+HNO3 4 ml, PEG 2 dan 4 gram, Na2-EDTA 1 dan 1,5 gram kemudian dicetak 

menggunakan paralon diameter 6 cm. Hasil dari penelitian ini adalah biokoagulan 

selulosa dari daun ketapang yang optimum memiliki karakteristik kadar air 1,0236%, 

gugus fungsi O-H ulur, C-H unsur, CH2 ulur, C-H tekuk, C-O  ulur, dan struktur 

permukaan tidak berpori dan berserat. Biomembran selulosa Na2-EDTA/PVA/PEG 

dari daun ketapang yang optimal memiliki karakteristik kadar air 1,0224%, gugus 

fungsi O-H stretching, C-H stretching, C=O ulur, C-O, C-N ulur, C-H aromatik, 
dan struktur permukaan tidak berpori dan rapat. Penurunan polutan pada limbah 

cair batik yang diberikan biokoagulan selulosa dari daun ketapang terhadap 

penurunan kadar ammoniak 1,59 m/L – 0,81 mg/L, derajat keasaman (pH) 8,2 – 

8,9, kadar chemical oxygen demand (COD) 2,02 mg/L – 0,8 mg/L, kadar total 

suspended solid (TSS) 155 mg/L - 70  mg/L. Penurunan polutan pada air limbah 

cair batik menggunakan biomembran Na2-EDTA/PVA/PEG terhadap penurunan 

kadar ammoniak 0,43 m/L – 1,29 mg/L, derajat keasaman (pH) 8,2 – 8,9, kadar 

chemical oxygen demand (COD) 2,9 mg/L – 8,37 mg/L, kadar total suspended solid 

(TSS) 150 mg/L – 55 mg/L 

 

Kata kunci : biokoagulan, biomembran, daun ketapang, limbah cair batik, 

                      selulosa. 
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ABSTRACT 

The large number of industries in Cilacap district can have a negative effect on the 

environment, such as the generation of waste generated by the industry. One of the 

wastes produced is batik liquid waste with a large volume. Therefore, natural 

coagulants are needed to reduce pollutants contained in batik liquid waste such as 

cellulose biocoagulants and cellulose biomembranes from ketapang leaf waste. 

Ketapang leaves contain organic acids and tannins the high in ketapang leaves 

makes it a good source of cellulose. The purpose of this study is to obtain cellulose 

powder used to make biocoagulants and biomembranes that are characterized by 

moisture content, functional groups and surface structures used to reduce pollutant 

levels in batik liquid waste. The process of making cellulose biocoagulants carried 

out includes smoothing ketapang leaves to carving 100 mesh, synthesis of cellulose 

biocoagulants, namely process delignification by mixing 1:10  ketapang leaf 

powder with 10% and 15% KOH solvents. The hydrolysis process is by mixing the 

results of 1:10  delignification with 5%, 10%, and 15% HCl solvents. The bleaching 

process is by mixing the hydrolysis results 1:10 with 9% NaOCl solvent. Cellulose 

analysis used the Chesson 1981 method so that the best cellulose content was 

produced at 47.34%. The process of making biomembrane cellulose includes, the 

best mixing of cellulose powder is through the delignification process with 15% 

KOH solvent, the hydrolysis process with 15% HCl solvent and the bleaching 

process with 9% NaOCl solvent mixed with PVA+HNO3 solution 4 ml, PEG 2 and 

4 grams, Na2-EDTA 1 and 1.5 grams then printed using a paralon with a diameter 

of 6 cm. The results of this study are that the optimal cellulose biocoagulant from 

ketapang leaves has the characteristics of moisture content of 1.0236%, the 

function group O-H is extensive, the element C-H is extensive, the CH2 is extensive, 

the C-H is bent, the C-O is extensive, and the surface structure is not porous and 

fibrous. The optimal Na2-EDTA/PVA/PEG cellulose biomembrane from ketapang 

leaves has the characteristics of moisture content of 1.0224%, O-H stretching, C-

H stretching, C=O ulur. Reduction of pollutants in batik liquid waste given 

cellulose biocoagulant from ketapang leaves to reduce ammonia levels of 1.59 m/L 

– 0.81 mg/L, acidity (pH) 8.2 – 8.9, chemical oxygen demand (COD) levels 2.02 

mg/L – 0.8 mg/L, total suspended solids (TSS) levels 155 mg/L - 70 mg/L. Reduction 

of pollutants in batik liquid wastewater using Na2-EDTA/PVA/PEG biomembrane 

against a decrease in ammonia levels of 0.43 m/L – 1.29 mg/L, acidity (pH) 8.2 – 

8.9, chemical oxygen demand (COD) levels 2.9 mg/L – 8.37 mg/L, total suspended 

solids (TSS) levels 150 mg/L – 55 mg/L. 

 

Keywords: biocoagulant, biomembrane, ketapang leaves, batik liquid waste, 

                  cellulose.


